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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkritik terhadap disertasi berbahasa Inggris dan kemudian
menawarkan metodologi baru. Fokus penelitian adalah kritik terhadap disertasi yang ditulis oleh
Nahid Saeid Bashatah dengan judul tentang framing perempuan Muslim Arab Saudi yang
digambarkan oleh media Inggris. Penelitian ini hanya menggunakan pendekatan penelitian
kepustakaan. Kritik terhadap disertasi hanya dilakukan dengan membandingkannya dengan
penelitian lain yang berkaitan dengan analisis framing. Setelah itu, ditafsirkan dan kemudian
ditawarkan metodologi baru. Kesimpulan dari penelitian ini adalah framing analysis dan content
analysis yang selama ini kontradiktif tetapi dapat digabungkan menjadi satu model, yaitu post-
konstruktivisme. Model ini merupakan penggabungan dari paradigma positivisme dengan
paradigma konstruktivisme.

Kata kunci: Post-konstruktivisme, Framing, ldeologi, Media Massa

Abstract

This study aims to criticize the English dissertation and then offer a new methodology. The focus
of the study is a critique of a dissertation written by Nahid Saeid Bashatah with the title
regarding the framing of Saudi Arabian Muslim women depicted by the British media. This study
only uses a library research approach. Criticism of the dissertation is only done by comparing
it with other studies related to framing analysis. After that, it is interpreted and then offered a
new methodology. The conclusion of this research is framing analysis and content analysis which
have been contradictory so far can be combined into one model, namely post-constructivism.
This model is an amalgamation of the positivism paradigm with the constructivism paradigm.
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PENDAHULUAN

Studi ini dilakukan untuk mengkritik disertasi berbahasa Inggris kemudian memberikan
tawaran metodologi baru. Studi ini dianggap penting sebab, menurut pembacaan peneliti, analisis
framing digunakan di negara-negara Eropa misalnya memiliki perbedaan dengan analisis framing
di Indonesia. Faktor yang menjadikan berbeda sepertinya pada bentuk praktik penggunakan
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metedologi analisis framing sebagai bagian dari analisis teks media. Analisis framing yang
dilakukan dipeneliti di Indonesia hampir sebagaian besar menggunakan analisis framing kualitatif
misalnya penelitian Purworini dkk (2016), dan Anggraeni (2018), dan Wibhisono (2020).
Sedangkan, penelitian di luar negeri misalnya Morton & Shelton (2019), Bruce & Conlin (2016),
dan Gronemeyer & Porath (2017) menggunakan framing hanya sebagai bingkai teori tetapi tidak
menggunakannya sebagai pisau analisis. Studi mereka justru menggunakan content analysis yang
bersifat kuantitatif sebagai alat untuk melihat mengukur representasi yang dibangun oleh media
massa.

Studi yang dikritik dalam makalah ini yaitu disertasi yang ditulis oleh Nahid Saeid
Bashatah dengan judul “Framing Analysis of British Newspaper Representation of Saudi Women
from 2005-2013”. Nahid Saeid Bashatah mengawali disertasinya dengan menjelaskan tujuan
penelitian adalah untuk menemukan makna representasi dari wanita Saudi (women Saudi) pada
koran-koran Inggris (Lihat di Bashatah, 2017). Latar belakang pemilihan tema disertasi ini karena
Bashatah memiliki pengalaman personal bekerja sebagai jurnalis dari tahun 1998-2008. Pekerjaan
yang ditekuni lebih khusus adalah jurnalis terkait isu-isu perempuan yang menjadi bagian dari
feminism. Bashatah menuliskan dalam disertasinya bahwa dia belajar bagaimana Wanita Arab
Muslim digambarkan oleh koran-koran Inggris yang memiliki dampak signifikan terhadap kreasi,
persepsi dan sirkulasi dari berita terhadap masyarakat Inggris (Bashatah, 2017, hal. 12)

Disertasi Bashatah (2017) ini juga dilatarbelakangi oleh kondisi sosial ekonomi yang
terjadi Arab Saudi sejak tahun 1990-an. Pada tahun 1990-an ini, Arab Saudi hadir sebagai negara
dengan ekonomi yang sangat penting di kancah global. Dalam sejarahnya juga, menurut Basathah,
untuk pertama kalinya kelompok wanita Muslimah Arab Saudi melakukan protes terhadap
larangan menyetir mobil bagi wanita Arab Saudi. Menurut Bashatha, masih sangat sedikit studi
atau penelitian yang membahas mengenai penggambaran Wanita Arab Saudi dalam Pers Inggris.
Tetapi, pada tahun 2005, King Abdullah mulai memberikan dukungan terhadap mendukung
upaya wanita untuk memenangkan hak-hak mereka. Peristiwa ini tentu saja menarik baik Pers
Barat yang kemudian mulai mengikuti pergerakan sosial yang terjadi di Arab Saudi.

Sebagai jurnalis, (Bashatah, 2017)sepertinya telah memahami dengan jelas penggambaran
Pers Arab terhadap wanita Arab Muslim. Penggambaran ini memberikan dampak terhadap kreasi,
persepsi dan sirkulasi berita-berita di masyarakat Inggris. Pada akhirnya, kondisi tersebut
memberikan kontribusi terhadap kesenjangan yang semakin jauh antara Barat dan Timur. Selain
itu, berdampak juga terhadap bagaimana cara pemahamahan antara Inggris (baca: Barat) dan
Timur. Orientalis menggambarkan kondisi Wanita Arab Muslim seperti kembali ke jaman
kolonial. Wanita Arab Muslim digambarkan sebagai kelompok perempuan berjilbab eksostis dan
menggoda. Dengan cara seperti ini, Inggris telah membangun representasi sejarah dan budaya
terhadap wanita Saudi bahkan dalam masyarakat kontemporer. Wanita Arab selalu saja menjadi
korban proses stereotip. Sangat sedikit pemahaman antara status sebagai wanita atau sebagai
konteks total dari kehidupan wanita Arab.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualiatif yang bersifat tekstual sebab tidak melakukan
kajian lapangan (Curtin, 1995; McKee, 2003). Analisis tekstual merupakan satu area penelitian
yang bersifat subjektif sebab lebih mengutamakan penafsiran seorang peneliti dibandingkan
dengan menghitung secara objektif kuantitatif (Branston & Stafford, 2010; Ida, 2014). Metode
pengumpulan data yang dilakukan hanyalah dengan pendekatan dokumentasi dan studi pustaka
terhadap jurnal dan hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Dalam analisis data
penulis menggunakan pendekatan intepretasi teks yang dikembangkan dari gagasan (Gibbs, 2007;
Morton & Shelton, 2019). Dalam teknik analisis data, peneliti mencari satu disertasi, membaca
keseluruhan isinya kemudian mengkritisi dan setelah itu membuat interpretasi dengan hasil
penelitian lain yang relevan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kritik Terhadap Disertai Basathah

Disertasi yang telah ditulis oleh Basathah telah menguraikan mengenai latar belakang
masalah yang menjadi fokus penelitian. Tetapi tentu penelitian memang membutuhkan kritikan
agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik. Pada latar belakang yang dibuat dalam
disertasi Bashatah tidak memperdebatkan mengenai penelitian-penelitian representasi wanita
muslim yang dibuat oleh British Press. Latar belakang masalah dalam disertasi lebih banyak
menjelaskan dari pengalaman penulis saat bekerja sebagai jurnalis professional bidang
feminisme. Latar belakang masalah penelitian juga belum menjelaskan realitas konstruksi sosial
berita di British Press terkait perempuan Saudi.

Pertanyaan penelitian justru tidak terkait dengan kerangka teori yang diusulkan yaitu
framing Robert M. Entman dan teori orientalisme dari Edward Said. Sebaiknya pertanyaan
penelitian ditambahkan menggunakan konsep framing Robert Entman misalnya: 1) Bagaimana
British Press melihat perempuan Muslimah Saudi? 2) Sebagai apa perempuan Muslimah Saudi di
dalam Britisih Press? 3) Masalah apa yang dilihat British Press dalam merepresentasikan
perempuan Muslimah Saudi?

Penelitian terdahulu dalam penelitian ini tidak banyak memperdebatkan apa yang menjadi
distingsi dengan penelitian yang dibuat. Sehingga penelitian terdahulu dalam disertasi yang dibuat
hanya sekedar menjelaskan literature review. Perlu ditambahkan penelitian terdahulu yang
menghasilkan studi mengenai framing berita British Press terkait wanita Muslimah Saudi. Tentu
sudah ada penelitian yang telah membahas mengenai konstruksi berita terhadap Muslimah secara
umum maupun secara khusus mengenai perempuan Muslimah di Arab Saudi.

Teori yang digunakan belum membahas mengenai teori konstruksi sosial yang menjadi
bagian dari teori dasar untuk membaca makna media massa khususnya teks berita. Disertasi juga
tidak membahas mengenai ideologi yang menjadi bagian penting wacana dalam teks berita. Pada
akhirnya teori yang digunakan sebagai analisis hanyalah menggunakan teori orientalisme dari
Edward Said. Padahal Bashatah menuliskan dalam disertasinya ‘“Furthermore, this analysis will
show how these frames expose the inherent ideologies in particular publications, as well as what
they tell us about the nature of the press” Lebih jauh, analisis ini akan menunjukkan bagaimana
frame-frame ini mengekspos secara inheren ideologi dalam publikasi tertentu (baca:
pemberitaaan), serta apa yang mereka ceritakan tentang sifat pers.

Metodologi yang digunakan dalam disertasi memang menyebutkan menggunakan metode
gabungan. Tetapi sepertinya alasan pemilihan metode gabungan ini masih harus dielaborasi lebih
lanjut. Masalahnya, disertasi ini pada akhirnya lebih menonjolkan penggunaan analisi isi (content
analysis). Analisis isi kuantiatif hanya menghitung angka-angka secara statistik dan tidak dapat
menggali lebih dalam misalnya alasan ideologi dalam penulisan berita. Sehingga, disertasi ini
agar mendapatkan hasil yang mendalam maka harus menggunakan perangkat analisis framing itu
sendiri. Dalam disertasi ini perangkat framing yang digunakan adalah kerangka dari Robert M.
Entman. Tetapi, justru pada disertasi ini framing Entman tidak digunakan untuk memaknai teks
berita British Press. Padahal, analisis isi dengan pendekatan framing merupakan analisis teks yang
masuk pada aliran produksi makna. Analisis isi secara kuantitatif merupakan analisis teks media
massa yang masuk pada aliran transmisi makna.

Penelitian ini agar lebih baik harus ditambahkan dengan metode wawancara mendalam ke
redaksi British Press. Penelitian ini juga harus melakukan wawancara dan observasi terhadap
masyarkat pembaca berita British Press. Sebab, jika hanya melakukan analisis isi secara
kuantitatif belum akan bisa menjawab masalah realitas teks berita yang dikontrusi. Penelitian ini
agar mendapatkan model baru sekaligus mendekonstruksi perdebatan mazhab positivisme dengan
konstruksionis maka harus dilakukan penggabungan metode. Disertasi harus mengunakan
penelitian pengaruh/efek framing terhadap pembaca British Press. Setidaknya, jika dilakukan
pengukuran pengaruh, nantinya akan melahirkan model baru dalam penelitian teks dan khalayak
media massa.
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Jika dibaca lebih lanjut, sepertinya temuan penelitian ini belum menjawab pertanyaan
penelitian. Misalnya adalah secara ideologi apa yang menjadi latar belakang framing dibuat.
Temuan penelitian juga tidak menjawab secara makna representasi wanita muslim Arab di British
Press. Temuan penelitian disertasi ini sepertinya belum relevan dengan rumusan masalah yang
telah dibuat. Misalnya, temuan penelitain menyimpulkan bahwa terhadap gambaran negatif
pemberitaan British Press terhadap wanita Saudi. Padahal, analisi isi kuantiatif tidak menghitung
pengaruh dengan regresi. Analisi isi hanya mengtitung jumlah kategori-kategori yang dominan
dalam suatu teks.

Bias Media Massa

Menurut penganut mazhab konstrusionisme media massa merupakan enitas yang tidak
pernah akan netral. Pada tahapan ini, media massa membuat representasi yang tidak memberikan
kenyataan sebenarnya terjadi (Olayiwola, 2014). Dengan kata yang agak konotatif, media dapat
dikatakan menipu pembacanya dengan realitas yang telah dikontruksi berulang (Markham &
Maslog, 1971). Maka pada tataran ini pembaca sangat sulit menemukan satu kebenaran. Seorang
jurnalis yang bekerja di media massa bisa saja mencari alibi bahwa pekerjannnya sudah dilakukan
secara objektif (Prayudi & Hendariningrum, 2016). Tetapi justru di sinilah letak masalahnya
bahwa media massa merupakan representasi ideologi berbagai kepentingan. Selain ideologi
jurnalis itu sendiri, media massa juga dikuasai oleh idoelogi yang berada dalam media massa itu
sendiri yaitu pemilik modal (Rusadi, 2015).

Selain gagasan di atas, idealnya, sistem media yang cocok untuk demokrasi harus
menyediakan pembacanya dengan beberapa pengertian yang koheren dari kekuatan sosial yang
lebih luas yang mempengaruhi kondisi kehidupan sehari-hari mereka (Morgan, 2008). Sulit untuk
menemukan siapa pun yang akan mengklaim bahwa sampai saat ini media massa memberikan
wacana yang ideal dalam pembentukan realitas yang objektif. Maka harus dikatakan bahwa media
massa secara umum beroperasi dengan mempromosikan sikap apatis, sinisme, dibandingkan
membuat wacana parsipasi aktif pembacanya (Gamson dkk, 1992). Bias media massa selalu
terkait dengan pandangan konstruksionisme relitas. Meskipun Lau (2012, hal. 886) berpandangan
bahwa konstruksionisme selalu membawa persoalan bagi kajian jurnalistik, karena. Sedangkan
berita seharusnya menyajikan tentang fakta dan realitas, konstruksionisme mempermasalahkan
ini konsep.

Konsep Representasi Ideologi

Representasi ideologi yang dimaksud di sini adalah ideologi yang berkaitan dengan media
massa. Penekanan ideologi media massa di sini karena banyak definisi ideologi yang menjadi
identitas masyarakat. Makna ideologi juga memiliki banyak definisi yang sepertinya satu sama
lain justru saling melengkapi (Hamad, 2015, hal. v—viii). Seperti yang dijelaskan di atas, disertasi
Bashatah belum membahas mengenai ideologi padahal sudah dijelaskan dalam beberapa teori
ideologi. Dalam penelitian teks media massa, wacana dan ideologi merupakan diskursus tidak
dapat dipisahkan dan saling terakit satu dengan lainnya (Mulyana, 2002, hal. x). Melakukan
penelitian teks media maka seorang peneliti secara tidak langsung medekonstruksi ideologi yang
menyertainya. Jika akan meneliti ideologi dengan melanjutkan penelitian Bashatah bisa
menggunakan judul “Representation of British Newspaper Ideology (Framing on Saudi Women's
Reporting 2005-20013).

Ideologi sebagai satu konsep penting dalam analisis kritis menjanjikan jalan ke dalam
eksplorasi hubungan antara kekuasaan, makna dan subjektivitas, hubungannya terlibat secara
terpusat dengan media. Sifat hubungan antara ideologi dan media adalah sebagai konstitutif dan
agen representasional (Corner, 2015, hal. 266). Kekuatan ideologi dalam membangun identitas
media seperti ras melalui penciptaan batas-batas diskursif yang kuat tentang inklusi dan eksklusi.
Namun, fokus pada media arus utama cenderung menghasilkan ideologi yang kaku dan
pandangan esensialis tentang ideologi sebagai alat media massa realisasi diskursif ideologi
diterima sebagai proses yang dilakukan terutama oleh media arus utama (Budarick & King, 2008,
hal. 358). Maka, secara sadar atau tidak, media massa menjadi ruang merepresentasikan dan
memproduksi berbagi ideologi termasuk ideologi dalam masyarakat. Perangkat yang dapat
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digunakan untuk menggali ideologi media massa misalnya adalah analisis framing Zongdang Pan
dan Gerald M. Kosicki (Rusadi, 2015, hal. 113).

Teori Konstruksi Sosial Media Massa

Teks berita merupakan produk hasil kerja jurnalis yang tidak dapat dilepaskan dari
subjektivitas (McKee, 2003, hal. 29). Dengan kata lain, teks berita seperti teks-teks lainnya
memiliki banyak makna atau disebut dengan polisemik (Carter, 2013, hal. 8). Teks berita ataupun
berbagai teks lainnya maka selalu hadir dipengaruhi oleh kondisi konteks sosial penulisnya.
dengan kata lain, teks berita merupakan hasil dari konstruksi sosial (Sunaryanto, 2018, hal. 108-
113). Teks berita merupakan realitas yang telah dikonstruksi dengan pembingkaian dengan
pandangan bias misalnya politik (Entman, 2007, hal. 70). Konstruksi sosial merupakan teori yang
dapat digunakan sebagai dasar menganalisis teks berita media massa (Alifah, 2018). Tetapi,
(Bashatah, 2017), dalam disertasinya justru meninggalkan peran penting teori konstruksi sosial
yang dapat digunakan untuk membaca framing yang dibuat dalam teks berita.

Teori konstruksi sosial yang dapat digunakan paradigma dalam penelitian teks media massa
adalah konstruksi sosial yang dipopulerkan oleh (Berger & Luckmann, 1967, hal. h. 185) Pada
awalnya, teori ini memang belum digunakan dalam pendekatan untuk menganalisis isi media
massa (Adoni & Mane, 1984). Teori ini dihasilkan pada tahun 1960 berdasarkan konteks sosial
yang terjadi di Amerika. Teori ini kemudian terus berkembang dan banyak digunakan sebagai
teori dasar dalam penelitian media massa khususnya adalah analisis framing. Teori konstruksi
sosial media massa elaborasi Berger dan Luckmann sampai saat ini masih relevan digunakan
sebagai teori dasar dalam penelitian teks berita.

Teori konstruksi sosial didefinisikan sebagai satu proses sosial melalui serangkaian
tindakan oleh individu maupun kelompok individu terus menerus menciptakan realitas yang
dimiliki dan dialami bersama-sama secara subjektif (Darisman, Hilman, & Homan, 2016, hal.
150). Pada awalnya, Berger hanya mempertanyakan tentang apa yang disebut sebagai kenyataan
(reality). Kebingungan Berger ini secara tidak langsung disebabkan oleh dominasi filsafat
empirisme dan filsafat rasionalisme yang pada akhirnya Berger menjawabanya dengan teori
kenyataan objektif dan kenyataan subjektif (Dharma, 2018, hal. 1). Dalam perkembangannya,
konstruksi realitas media massa merupakan satu konsep penting untuk memahami teks media
massa.

Analisis Framing Robert M. Entman

Studi tentang framing berkaitan dengan bagaimana makna-makna ditransmisikan melalui
media. Meskipun berbagai bentuk framing tidak selalu dapat diidentifikasi dan tingkat
pengaruhnya sampai saat masih dapat diperdebatkan. Menurut Carter (2013, hal. 10), framing
bisa membuat elemen cerita tertentu lebih menonjol, dan karenanya berpotensi dapat
memengaruhi audien. Disertasi yang dibuat oleh Bashatah (2017) ingin melihat framing berita-
berita di Pers Inggris terhadap representasi perempuan Muslimah Arab Saudi. Metode yang
digunakan adalah gabungan (mixmethod) yaitu framing dan analisis isi (content analysis). Kedua
model analisis isi ini memang menjadi bagian dari model analisis isi teks media massa yang saat
ini sudah berkembang sedemikian rupa. Tetapi, Bashatah tidak menggunakan analisis framing
Entman sebagai metode analisis data. Dalam disertasi ini, Bashatah (2017) hanya menggunakan
framing (bingkai) sebagai kerangka dasar teori. Maka, sebaikanya penelitian selanjutnya adalah
menggunakan model analisis framing Robert Entman.

Konsep framing yang ditawarkan oleh Robert ini pada awalnya hanya terdiri dari konsep-
konsep. Framing yang dikembangkan oleh Entman yaitu define problem (pendefinisian masalah),
diagnose causes (perkiraan terhadap masalah), make moral judgements (membuat keputusan
moral), dan suggest remidies (memberikan saran solusi) (Entman, 1993, 2003, 2007, 2010).
Meskipun masih sangat sederhana, konsep framing yang dibuat oleh Entman kemudian digunakan
dalam berbagi penelitian dalam membaca teks berita media massa. Berikut adalah perangkat
analisis framing Robert M. Entman dalam analisis teks media massa (Eriyanto, 2012, hal. 30):
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Tabel 3.2 Konsep Framing Robert M. Entman(Eriyanto, 2012, hal. h. 184; Handarani, 2012, hal.
h. 30)

Define problems Bagaimana satu peristiwa dilihat? Sebagai apa?
Masalah apa?

Diagnose causes Peristiwa dilihat disebabkan oleh apa? Apa yang
dianggap sebagai penyebab dari satu masalah? Siapa
actor yang dianggap sebagai penyebab masalah?

Make moral judgement Nilai moral apa yang diberikan untuk menjelaskan
masalah? Nilai moral apa yang digunakan untuk
melegimitasi suatu Tindakan?

Suggest remidies/treatmen recoment | Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk mengatasi
recommendation masalah/isu? Metode apa yang ditawarkan dan harus
diambil untuk mengatasi masalah?

Analisis Framing Zongdang Pan dan Gerald M. Kosicki

Seperti yang telah dijelaskan di atas, framing yang dipopulerkan oleh Robert M. Entman
masih sangat sederhana. Konsep Entman ini masih belum memiliki indikator yang jelas jika
digunakan dalam penelitian teks media massa khususnya berita. Maka, kemudian banyak sarjana
lain yang mengembangkan model framing agar lebih mudah membuat intepretasi terhadap teks-
teks berita. Salah satu analisis framing yang dapat digunakan untuk membaca representasi
ideologi media massa adalah analisis framing Zongdang Pan dan Gerald M. Kosicki .

Pan & Kosicki (1993) mendefinisikan konsep framing sebagai satu metode konstruksi
dalam membuat berita. Dengan kata lain, framing merupakan perangkat kognisi yang
dimanfaatkan dalam membuat kode informasi, menafsirkan peristiwa atau realitas sosial, dan
menghubungkannya dengan konversi pembentukan berita (Sunaryanto, 2014, hal. 63). Model
framing gagasan mengenai wacana yang dikembangkan Pan dan Kosicki merupakan salah satu
model yang paling popular dan dipakai. Menurutnya framing sebagai suatu proses membuat suatu
pesan lebih menonjol, menempatkan informasi lebih dari pada yang lain sehingga khalayak lebih
tertuju dan setuju pada pesan tersebut (Suharyo, 2018, hal. 683).

Pada awalnya, Pan dan Kosicki membagi perangkat framing dalam wacana berita menjadi
empat kategori yang merepresentasikan empat dimensi struktural wacana berita yaitu struktur
sintaksis (syntactical structures), struktur naskah/skrip (script structure), struktur tematik
(thematic structure), dan struktur retoris (rhetorical structures) (Pan & Kosicki, 1993, hal. 59—
62). Struktur sintaksis berhubungan dengan bagaimana wartawan Menyusun peristiwa dalam
bentuk susunan umum berita. Pada struktur ini dapat dilihat dari bagan berita (lead, latar, headline,
kutipan yang diambil, dan sebagainya). Kedua, struktur skrip terkait dengan bagaimana wartawan
mengungkapkan pandangan terhadap satu peristiwa bentuk berita. Ketiga, struktur tematik yaitu
terkait dengan bagaimana wartawan mengungkapkan pandangan terhadap peristiwa ke dalam
proposisi, kalimat atau hubungan antar kalimat yang membentuk teks secara keseluruhan.
Keempat, struktur retoris yaitu terkait dengan bagaimana wartawan menekankan makna tertentu
ke dalam berita dengan melihat pilihan kata, idiom, grafik dan gambar yang digunakan. Gambar
dalam struktur retoris ini bukan hanya sebagai pelengkap tulisan tetapi memberikan makna
penekanan tertentu pada pembaca berita (Khoironi & Fitriawan, 2018, hal. 79).
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Tabel 3.1 Kerangka Framing Pan dan Kosicki

Struktur Perangkat Framing Unit yang diamati
SINTAKSIS Skema Berita Headline, lead, latar
(cara wartawan Menyusun informasi, kutipan sumber,
fakta) pernyataan dan penutup
SKRIP Kelengkapan Berita 5 W (what, when, who, why,
(cara wartawan mengisahkan which) + 1 H (how)
fakta)
TEMATIK Detail Paragraph, proposisi, kalimat,
(cara wartawan menulis Koherensi hubungan antar kalimat
fakta) Bentuk kalimat
Kata ganti
RETORIS Leksikon Kata, idiom, gambar/photo,
(cara wartawan menekankan | Grafis grafik
fakta) Metafora

Post-Konstruktivisme: Satu Alternatif Metodologi

Sebagai seorang pernah bekerja sebagai jurnalis isu-isu perempuan dan feminisme,
Bashatah sangat kemungkinan sangat terkait dengan ideologi feminisme.ldeologi ini sepertinya
akan ikut dikonstruksi dalam membuat interpretasi teks berita koran-koran Inggris. Kelemahan
penelitian, khususnya framing adalah subjektivitas yang tinggi dalam penafsiran (Gorp, 2010, hal.
84). Masalah ini telah menjadi perdebatan yang panjang dalam penelitian analisis tekstual media
massa. Meskipun pada akhirnya, subjektivitas penafsiran teks media massa sampai saat ini
menjadi bagian terpenting penelitian tekstual media massa. Permasalahan ini tidak dijelaskan
pada latar belakang disertasi yang ditulis oleh (Bashatah, 2017).

Bagi penganut mazhab konstruksionis teks media massa ataupun berita merupakan realitas
yang dikontruksi (Adoni & Mane, 1984). Berita merupakan hasil dari konstruksi subjektivitas
jurnalis dan serangkaian kerja di ruang kerjanya. Tidak akan pernah ditemukan berita yang utuh
dihadirkan sesuai dengan fakta di lapangan.(Gorp, 2010, hal. 84) Seorang jurnalis membawa
idelogi dalam dirinya sehingga pilihan penempatan berita sesuai dengan ideologi yang dianutnya.
Maka, berita tidak dihadirkan begitu saja oleh jurnalis tetapi sudah diseleksi sedemikian rupa
sesuai dengan ideologi jurnalis. Pandangan konstrukstivisme berawal dari teori yang dialektika
sosial/teori konstruksi sosial yang dipopulerkan oleh (Berger & Luckmann, 1967).

Subjektivitas berita dalam pandangan konstruksionis ini bertolak belakang dengan
pandangan positivism (Karman, 2015a, 2015b). Bagi penganut mazhab positivisme berita
memberikan pengaruh terhadap pembacanya. Jurnalis membuat berita tanpa melibatkan ideologi
yang ada dalam dirinya. Bagi penganut mazhab positivisme seorang pembaca berita merupakan
pihak yang statis. Mereka adalah masyarakat yang tidak dapat memilih terhadap berita-berita yang
dibuat oleh jurnalis dan ruang kerja media massa (Vreese, 2005, hal. 15).

Pada disertasinya, Bashatah (2017)uga membahas dalam uraian yang cukup panjang
tentang pengaruh media massa. Bashatah telah menguraiakan dengan Panjang mengenai teori
peluru atau teori jarum hipodermik. Tetapi, justru disertasi ini tidak melakukan kajian lebih
mendalam pengaruh media massa tersebut terhadap masyarakat. Lebih khusus lagi, Bashatah
tidak melakukan kajian misalnya pengaruh ideologi pemberitaan Wanita Arab Saudi terhadap
pandangan masyarakat Inggris. Basathah malahan hanya menggunakan analisi isi (content
analysis) untuk menghitung kategori representasi dalam berita koran Inggris. Analisis isi menjadi
bagian dari analisis tekstual meskipun menggunakan hitungan angka-angka.

Tetapi penggunaan analisis isi dalam disertasi Bashatah belum mampu melahirkan model
baru dalam metodologi penelitian. Model baru penelitian yang dapat digunakan adalah
menggunakan pengukuran model regresi (pengaruh) untuk melihat lebih jauh dampak/efek
framing pemberitaan wanita Saudi terhadap masyarakat Inggris. Model penelitian gabungan ini
setidaknya menjadi penyelesaian atas perdebatan mazhab positivisme dengan mazhab
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konstruksionis.(Berti, 2018, hal. 31). Tawaran model penelitan yang baru ini adalah disebut
sebagai post-konstruksionis merupakan gabungan dari positivisme dan konstruksionisme
(Eriyanto, 2012, hal. 52; Guba & Lincoln, 2005)
Berdasarkan uraian di atas maka bagan kerangka kerja analisis framing dengan pendekatan
post-konstrutivisme dieloborasi dari Vreese (2005, hal. 52) adalah sebagai berikut:
Bagan 3.1 Kerangka Konsep

Frame Builiding Frame Setting
f t
Internalization (Framing in the Objecitivication (Frames in the
newsroom): news):
1. Internal Factors (editorial _J 1. Isues specific frames: gender,
polices, news values) patriarchi, feminism,etc.

2. External factors 2. Generic Frames: Politic,
3. etc religion, etc

3. Tools: Robert M. Entman,

Zondang Pan and Gerald M.
Kosicki, ect

v

Externalization (Framing
Effects):

1. Information processing
effect

Attitudinal effect
Behavioral effect
Kognitive effect
Psikomotoric effect

etc

oarwN

Kerangka konsep di atas masih sebatas pada bentukan awal hasil pembacaan terhadap
beberapa literatur mengenai analisis framing dan konstruksi sosial media massa. Tentu, kerangka
konsep di atas masih harus disempurnakan agar mendapatkan konsep yang lebih baik. Analisis
framing akan terus berkembang sejalan dengan perkembangan realitas sosial yang terjadi di
masyarakat. Apalagi saat ini berita-berita sudah masuk bentuk online yang karakternya berbeda
dengan berita pada saat koran cetak. Misalnya adalah pada bagian redaksional, yang
kenyataannya pada saat ini berita-berita online tidak membutuhkan sistem redaksional yang
rumit. Kecepatan penerbitan berita secara online sepertinya hampir menghilangkan sistem kerja
redaksional yang juga mempengaruhi ekonomi negara (Sparks et al., 2016, hal. 201) Dengan
kondisi ini, sudah seharusnya perangkat framing yang awalnya dibuat untuk membaca teks berita
pada koran-koran cetak didekonstruksi untuk membaca berita-berita yang terbit secara online

SIMPULAN

Media massa merupakan reprentasi ideologi yang tidak akan pernah selesai membuat
representasi lainnya. Maka, media massa tidak akan pernah bisa menciptakan objektivitas dan
justru yang diciptakan adalah subjektifitas. Paling tidak, media massa memiliki ideologi sebagai
representasi kepentingan selain di dalamnya ada kepentingan lain yang sumir. Media massa
memiliki ideologi di dalamanya dan juga memiliki ideologi di luarnya. Dengan sendirinya media
massa memiliki berbagai lapisan ideologi yang tersembunyi. Untuk membaca makna ideologi
media massa ini dapat digunakan perangkat analisis tekstual yang disebut analisis framing. Tentu
telah banyak para sarjana yang telah membuat kerangka analisis dengan perangkat framing.
Namun dengan berbagai perkembangna media massa (khususnya media online) saat ini, perlu
untuk mengembangkan perangkat framing yang lain.
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Pada studi ini sangat perlu mengembangkan model framing yang diadobi dari gagasan post-
konstruvisime. Kerangka tekstual analaisis ini menggabungkan antara analisis isi teks kuantiatif
dengan analisis isi teks kualiatif salah misalnya framing Robert M. Entman. Model analisis
gabungan ini bisa dinamakan post-konstruktivisme yang bisa menyudahi perdebatan antara
mazhab positivisme dan mazhab konstruktivisme. Sebab, satu sisi media massa bisa dibaca
dengan penafsiran yang subjektif tetapi di sini lain secara objektif media massa haru dibaca
menggunakan angka (analisis isi kuantiatif). Pada titik singgung inilah kemudian perlu
mengembangkan model analisis media dengan model post-konstruktivisme. Dengan kata lain,
semakin banyak alat analisis media massa, akan semakin kaya juga berbagai kajian media massa
khususnya membaca ideologi media massa itu sendiri.
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